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SUMMARY

FACHRI JAMIL. Evaluate of Micro Water Management System at Tidal Lowland 

Rantau Makmur Village Berbak Subdistrict Tanjung Jabung District Jambi Province 

(Supervised by MOMON SODIKIMANUDDIN and BAKRI).

This research was conducted at farm field of Rantau Makmur Village, Berbak

Subdistrict, Tanjung Jabung Timur District, Jambi Province. This research aim to 

evaluate micro water management system that use for agriculture at tidal lowland.

Micro water management system is an importent component of water 

management that give an impact to farm field for tidal lowland using. Water 

management at tidal lowland muat supported by a good micro water management 

system. Drain spacing evaluate is comparing the simulation of hooghoudt equation

and eiJips model with existing condition. The micro water management system

function is lookout on irrigate, drainage and water retention at farm field.

The simulation result shown that at average of hydraulic conductivity

condition on 1.7 m/day of hooghoudt equation, the drain spacing is 109 m and ellips 

model is 193 m. The simulation result of existing condition on 240 m can drainage 

water on 1 m/day and hold water table on - 23 cm.

The result shown that the existing micro water management system can work 

as irrigate and drainage system and can increase and decrease watertable on 8 cm 

from 8 hours. The results also shown that micro water management can hold the 

water table on -27 cm from soil surface.



RINGKASAN

FACHRI JAMIL. Evaluasi Jaringan Tata Air Mikro di Lahan Rawa Pasang Surut 

Desa Rantau Makmur Kecamatan Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi 

Jambi (Dibimbing oleh MOMON SODIKIMANUDDIN and BAKRI).

Penelitian ini dilaksanakan di lahan usaha tani, Desa Rantau Makmur,

Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Penelitian 

bertujuan untuk untuk mengevaluasi jaringan tata air di tingkat mikro untuk budidaya

tanaman pangan di lahan rawa pasang surut.

Jaringan tata air mikro merupakan komponen penting dalam pengelolaan an

yang berpengaruh langsung pada lahan usaha tani untuk pemanfaatan lahan rawa

pasang surut. Pengelolaan tata air pada lahan pasang surut harus didukung oleh

jaringan tata air mikro yang baik. Evaluasi jarak antar saluran dilakukan dengan

membandingkan pemodelan menggunakan persamaan hooghoudt dan model ellips, 

sedangkan evaluasi kinerja jaringan dilakukan dengan mengamati irigasi, drainase

dan retensi air di lahan usaha tani.

Hasil pemodelan pada kondisi keterhantaran hidraulik rata-rata sebesar 1.7 

m/hari dengan menggunakan persamaan hooghoudt mendapat besar jarak antar 

saluran sebesar 109 m, sedangkan untuk model ellips sebesar 193 m. Hasil 

pemodelan jarak antar saluran kondisi lapangan sebesar 240 m mampu untuk 

menurunkan muka air sebesar l m/hari dan mempertahankan muka air tanah pada 

kedalaman -23 cm.



Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jaringan tata air yang ada mampu 

bekerja sebagai sarana irigasi dan drainase lahan yang mampu menaikkan dan 

menurunkan muka air sebesar 8 cm dalam waktu 8 jam. Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa jaringan tata air mampu meretensi air pada lahan pada

kedalaman -27 cm dari permukaan tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa memiliki potensi dan prospek pengembangan yang baik serta 

merupakan salah satu pilihan strategis sebagai areal produksi pertanian guna 

mendukung ketahanan pangan nasional. Wilayah kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi memiliki luasan lahan rawa sebesar 149,210 Ha. Besaran tersebut

merupakan luas lahan yang potensial untuk di kembangkan (BAPPENAS, 2006).

Pemanfaatan lahan rawa memerlukan pengelolaan yang baik untuk

mengoptimalkan potensi yang ada. Pengelolaan lahan rawa memiliki beberapa

kendala salah satunya ialah pengelolaan air. Rawa mempunyai karakteristik yang

khas, dimana dampak yang terjadi akibat kegiatan manusia atau perubahan alam

dapat menyebabkan perubahan lingkungan kepada kondisi awalnya (Djafar, 2002).

Menurut Ngudiantoro e t al., (2009), Pengendalian muka air tanah pada lahan

rawa pasang surut merupakan suatu proses kunci yang harus dilakukan dengan tepat 

melalui pengelolaan air, baik di tingkat makro maupun mikro. Pengelolaan tata air 

mikro akan menentukan secara langsung kondisi lingkungan bagi pertumbuhan 

tanaman. Dalam pengelolaan air, setiap petak tersier merupakan satu unit sistem 

pengelolaan air.

Menurut Susanto (2000), pengendalian muka air tanah di blok tersier 

merupakan suatu proses kunci yang harus dilakukan dengan tepat melalui 

pengendalian air di saluran tersier. Namun demikian, teknik pengelolaan air yang 

dilakukan masih bergantung pada pengamatan muka air tanah secara langsung di

1 i



2

lahan dengan membuat sumur-sumur pengamatan di petak lahan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya alternatif untuk mengatasi masalah tersebut.

Muka air tanah merupakan batas antara zona aerasi dan zona jenuh. Pada 

zona aerasi, pori tanah berisi udara dan air, sedangkan pada zona jenuh seluruh pori 

terisi air. Kedalaman muka air tanah dapat berubah setiap saat, terutama dipengaruhi 

oleh curah hujan dan kondisi aliran sungai. Curah hujan yang lebat dan lama dapat 

memberikan air yang banyak untuk pengisian air tanah. Terjadinya perbedaan antara 

pengisian dan pengurangan kembali air tanah menyebabkan permukaannya 

berfluktuasi. Upaya pengendalian muka air tanah ialah dengan pembuatan saluran- 

saluran tata air. Saluran tersebut berfungsi untuk mengatur muka air tanah pada lahan 

pertanian sehingga mampu untuk ditanami tanaman-tanaman pangan seperti :padi, 

jagung, kedelai dan jenis tanaman lainnya (Imanuddin, 2002).

Untuk dapat mengatur muka air tanah dengan baik, maka saluran yang dibuat 

harus dirancang dengan baik. Perancangan saluran tata air terdiri dari dimensi 

saluran dan jarak antar saluran (Drain Spacing). Jika saluran tata air dibuat dengan 

rancangan yang tepat maka muka air di lahanpun dapat dikendalikan dengan baik

(Ngudiantoro, 2010).

Kinerja saluran atau jaringan tata air yang baik dapat di lihat dari muka air 

tanah lahan usaha tani. Pengaturan air di saluran akan berdampak langsung pada 

muka air tanah di lahan usaha tani. Indikator dari kinerja saluran ialah : kapasitas 

tampung saluran, kemampuan lahan mengalirkan dan mengeluarkan air dan 

pengaruh jarak antar saluran terhadap muka air tanah di perkaran tanaman 

(Kriswanto & Susanto, 2007).

i
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Kriswanto & Susanto (2007) melanjutkan bahwa, upaya pengaturan tinggi 

muka air pada saluran dapat berlangsung dengan baik bila saluran yang dibuat dapat 

berfungsi dengan baik. Perancangan saluran irigasi atau drainase dapat menggunakan 

beberapa persamaan. Persamaan yang dapat digunakan antara lain, yaitu : persamaan 

Emst, persamaan Hooghoudt dan Model Ellips. Persamaan hooghoudt digunakan 

untuk menentukan drain spacing atau jarak antar saluran sehingga mampu 

mengalirkan air kedalam ataupun keluar saluran dengan baik. Persamaan hooghoudt 

menghitung drain spacing (L) dengan data debit air (q), keterhantaran hidraulik (K), 

dan kedalaman lapisan tanah (h).

Model ellips merupakan upaya pendugaan muka air tanah dengan persamaan 

jarak antar saluran yang diilustrasikan dalam bentuk ellips. Model pendugaan muka 

air tanah ini diilustrasikan oleh Kirkham dan selanjutnya dikembangkan oleh 

Ngudiantoro et al, (2009). Model ellips dapat juga digunakan untuk merancang jarak 

antar saluran.

Perancangan model ellips ini didasarkan pada ketinggian maksimum dari 

muka air tanah pada lahan pasang surut ialah pada bagian tengah lahan (titik puncak 

dari model ellips). Model ellips pada lahan rawa pasang surut yang dikembangkan 

oleh Ngudiantoro et.al, (2009) merupakan modifikasi dari model ellips Kirkham 

dengan mengintroduksi konsep “Mirror ImagePada model ellips yang 

diilustrasikan oleh Kirkham, dua buah saluran di dalam ellips diletakkan 

bebas, batas tepi saluran tidak ada yang terikat dengan titik-titik utama ellips (titik 

fokus dan titik puncak ellips).

secara
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Pada model ellips yang dimodifikasi oleh Ngudiantoro et.al., (2009), model 

ellips dibangun dengan menempatkan batas tepi saluran pada titik-titik utama ellips. 

Pada model ini juga dilakukan modifikasi pada input curah hujan, naik turun muka 

air tanah dan konduktivitas hidraulik tanah serta penambahan input evapotranspirasi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Ngudiantoro et.al., (2009) di daerah 

Delta Telang Sumatera Selatan diketahui tinggi muka air pada saluran tersier 

merupakan parameter yang paling nyata mempengaruhi fluktuasi muka air tanah 

pada lahan pertanian. Sehingga pengaturan tata air pada lahan pertanian dilakukan 

dengan mengatur tinggi muka air pada saluran tersier.

Untuk menunjang keberhasilan suatu usaha tani di lahan pasang surut maka 

dibutuhkan sistem jaringan tata air yang mampu berfungsi dengan baik. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengevaluasi kinerja sistem jaringan tata air

yang ada pada lahan pasang surut di Desa Rantau Makmur Kecamatan Berbak

Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi yang memiliki potensi yang baik

dalam usaha tani.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi jaringan tata air di tingkat mikro 

untuk budidaya tanaman pangan di lahan rawa pasang surut Desa Rantau Makmur 

Kecamatan Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi.
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